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Abstrak —Air merupakan kebutuhan primer bagi setiap
makhluk hidup. Air memiliki banyak manfaat bagi setiap
makhluk hidup seperti mencuci pakaian, membersihkan diri
dan lain sebaginya. Yang terpenting air menjadi kebutuhan
utama untuk setiap makhluk hidup yaitu untuk konsumsi, hal
ini disebabkan karena air memiliki banyak mineral yang
dibutuhkan dalam tubuh setiap makhluk hidup. Air memiliki
klasifikasi mana air bersih dan kotor. Air memiliki Kklasifikasi
air yang aman dikonsumsi dan bahaya jika dikonsumsi. Air
yang bahaya jika dikonsumsi adalah air yang tercemar oleh
limbah atau terpapar logam berat. Alat yang akan dibuat ini
merupakan sebuah alat sederhana agar kita mengetahui kadar
zat besi pada air yang akan dikonsumsi dan diharapkan alat
ini juga bisa digunakan sebagai alat pendukung untuk riset
lainnya. Pada alat ini memakai sensor LDR(Light Depndent
Resistor) dan untuk Prinsip kerja sensor ini secara garis besar
yaitu membaca nilai resistansi pada cahaya tampak yang
melewati sample yang akan dilihat kadar besinya. Sensor ini
harus diletakkan pada tempat atau wadah yang tidak tertutup
agar sensor bisa bekerja secara maksimal. Tingkat akurasi
sensor yang digunakan sebesar 96 %
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L PENDAHULUAN

Air yang aman dikonsumsi adalah air yang tidak
memiliki kadar zat besi yang tinggi, Air yang memiliki
kadar zat besi tinggi akan sangat berbahaya bagi tubuh
terutama pada organ dalam seperti usus. Air yang aman
dikonsumsi bagi tubuh memilki Kadar zat besi maksimal 1
mg/L[1].

Cara mengetahui kadar zat besi pada air bisa melalui
laboratorium yang menyediakan jasa tersebut. Hal ini
memerlukan biaya dan jika ingin mengetahui banyak jenis
air akan diperlukan biaya yang semakin banyak juga.
Dibandingkan hal tersbebut kita bisa menggunakan cara
alternatif dengan menggunakan alat sederhana yang dibuat
ini.

Alat sederhana ini menggunakan sensor LDR sebagai
komponen utamanya[2]. Sensor LDR merupakan sebuah
jenis resistor yang peka terhadap cahaya, oleh karena itu
LDR bisa dikategoirkan sebagai sensor. Dikarenakna sensor
ini peka terhadap cahaya, sensor ini akan diletakkan pada
tempat atau wadah tertutup agar tidak terganggu cahaya dari
luar
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Prinsip kerja LDR pada alat sederhana yang dibuat
adalah membaca cahaya tampak yang telah melewati
sample. Cahaya yang ditangkap oleh Sensor LDR akan
berupa data analog yang kemudian akan teruskan menuju
miktrokontroler dan data tersebut akan diolah menjadi
satuan g/l dan akan ditampilkan kepada pengguna oleh
LCD.

II. KAJIAN TEORI

A. Light Dependent Resistant

Light Dependent Resistant adalah sebuah komponen
elektronika yang termasuk dalam salah satu jenis resistor.
LDR merupakan sebuah komponen elektronika yang terbuat
dari bahan semikonduktor. Cara kerja LDR yaitu dilihat
pada perubahan nilai hambatan pada LDR. Nilai LDR akan
berubah tergantung pada cahaya yang diterima, jika cahaya
yang diterima semakin sedikit maka nilai resistansi akan
semakin besar dan jika cahaya yang diterima semakin besar
atau terang maka nilai resistansi yang diterima semakin
kecil[3]. Jika dilihat dari cara kerja LDR tersebut komponen
ini bisa dikatakan sebagai sebuah sensor dan banyak yang
menggunakan LDR sebagai sensor atau acuan tertentu pada
suatu rangkaian dengan tujuan tertentu.

Penggunaan LDR pada alat ukur kadar zat besi ini yaitu
untuk membaca nilai resistansi cahaya yang telah melewati
sample dan nilai tersbut akan diubah menjadi satuan gr/L.
LDR juga memiliki rentan pembacaan reistansi yang cukup
tinggi antara 1kQ hingga 1MQ[4]

GAMBAR 2.1
Light Dependent Resistant
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Figure 4 Resistance as a function illumination
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GAMBAR 2.2
Grafik resistansi terhadap cahaya

A. Arduino UNO

Arduino UNO merupakan papan sirkuit yang
menggunakan mikrokontroler Atmega328p[5]. Arduino
mempunyai beberapa pin input/output digital dan analog.
Kegunaan Arduino pada alat ini untuk melakukan proses
pengolahan data analog yang dibaca oleh LDR yang
kemudian diubah menjadi data digital. Data digital data
digital ini yang kemudian akan diolah lagi untuk dilakukan
proses konversi data menjadi nilai dengan satuan gr/L.

Arduino pada alat ini bekerja dengan diberi tegangan
7 hingga 12 V dari power Supply 12V S5A. selain
mengolah dan menerima data, Arduino juga akan
mengirim data pada penampil data dan meneruskan
tegangan juga kepada LDR dan penampil data melalui pin
5V pada Arduino.

\\\\\\

GAMBAR 2.3
Arduino UNO

C. Liquid Crystal Display I12C (LCD 12C)

Liquid Crystal Display 12C (LCD I12C) merupakan
komponen elektronika yang digunakan sebagai penampil
data yang bisa berupa tulisan dan symbol tertentu. Untuk
I2C sendiri merupakan sebuah modul untuk LCD dengan
tujuan mengurangi jumlah pemakaian pin yang dibutuhkan.
Pada modul ini pin yang dibutuhkan hanya 4 pin.[6]

Kegunaan LCD I2C pada alat ini berguna untuk
menampilkan hasil konversi data yang dilakukan oleh
Arduino.
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GAMBAR 2.4
LCD I2C

D. Power Supply 12V 5A

Power Supply digunakan untuk pengatur tegangan agar
tegang AC 220V atau listrik rumah dirubah menjadi
tegangan DC dengan tegangan 12V. Hal ini perlu dilakukan
agar komponen elektronika yang digunakan dapat bekerja
dengan baik

= i
GAMBAR 2.5
Power Supply

E. Lampu LED C6 H1

Lampu LED yang digunakan merupakan lampu yang
sangat terang. Jenis lampu ini umumnya digunakan untuk
lampu mobil bagian depan. Lampu ini daya sebesar 36 watt
dan lampu ini mendapatkan daya tersebut dari Power
Supply. Lampu ini juga dilengkapi kipas yang bergunak
untuk mengurangi suhu panas yang dihasilkan oleh lampu
itu sendiri

GAMBAR 2.6
Lampu LED C6 H1

F. Filter Cahaya Hijau

Filter Cahaya yang digunakan ini berguna untuk
menyaring cahaya yang LED keluarkan. Filter cahaya yang
digunakan adalah jenis filter cahaya hijau yang tujuan agar
cahaya tampak sesuai dengan yang diinginkan. Filter cahaya
yang digunakan ini biasanya digunakan untuk filter lensa
pada dunia fotografi.
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GAMBAR 2.7
Filter Cahaya Hijau

III. METODE

A. Rangkaian Sistem

Data yang diterima oleh LDR adalah berupa data analog
yang didapat dari cahaya LED yang diterima setelah
melewati sampel. Data tersebut akan diolah menjadi data
digital dan dikonversi menjadi nilai resistansi. Pin 1 LDR
dihunbungkan ke resistor 10KQ kemudian dihubungkan ke
pin AO agar Arduino dapat menerima data analog dari LDR.
Pin 2 LDR dihubungkan pada pin 5V dari Arduino agar
LDR dapat menerima tegangan masukin dari Arduino.

Untuk LCD I2C membutuhkan 4 pin yaitu pin
SDA,SCL,VCC dan GND. Untuk SDA dan SCL pada LCD
I2C dihubungkan pada pin SDA dan SCL juga pada
Arduino. Untuk pin VCC dihubungkan parallel pada pin 5V
dan pin GND akan dihubungkan pada pin GND juga di
Arduino.
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GAMBAR 3.1
Sketsa Alat

B. Diagram Blok
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GAMBAR 3.2

Diagram Blok
Pada Diagram Blok di atas LDR mendapatkan data
analog dari cahaya yang melewati sampel. Kemudian
mengirimkan ke Arduino untuk diolah dan dikonversi data
tersebut, setelah itu data akan ditampilkan pada LCD I2C.
Arduino dapat bekerja karena mendapatkan daya dari Power

Supply.

e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 336

C. Flowchart
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GAMBAR 3.3
Flowchart

D. Langkah Pengujian
1. Pengujian sensor LDR

Pengujian dilakukan dengan 5 jarak yang berbeda antara
sensor dan sumber cahaya. Yang dilihat pada proses
pengujian ini adalah tegangan yang terbaca oleh sensor dan
multimeter sebagai pembandingnya.

a. Menyediakan LDR pada tempat tertentu agar tidak

berpindah-pindah tempat

Mengatur sumber cahaya sesuai ketinggian

LDR memproses data cahaya yang diterima

Arduino mengolah data yang diterima LDR
Membandingkan hasil pembacaan pada serial monitor
dan Multimeter

o a0 o

2. Pengujian terhadap Sampel
Pengujian  terhdaap sampel dilakukan  dengan
menyediakan sampel dengan kandungan zat besi berbeda-
beda untuk melihat besar nilai resistansi pada setiap sampel.
Untuk data yang diambil yaitu 10 data nilai resistansi dari
setiap sampel. Pada percobaan kali ini disediakan 5 sampel
yang berbeda dan total data ada 50 nilai resistansi
a. Menyediakan air aquadest sebanyak 200ml pada sebuah
wadah
b. Memasukkan =zat besi
ditentukan
c.  Memasukkan zat besi yang terlarut pada tempat sampel
d. Dilihat nilai resistansi pada serial monitor

sesuai dengan yang yang

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian akurasi LDR
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Pengujain LDR ini dilakukan terhadap tegangan yang terbaca
LDR dan yang terbaca oleh multimeter. Rumus yang digunakan
untuk mencari tegangan LDR adalah sebagai berikut:

Data Analog x 5

Vidr = 1023 (1)
TABEL 4
(A)
Jarak (cm) Serial Monitor (v) Multimeter (v)
10 0,26 0,27
20 0,76 0,77
30 1,26 1,27
40 1,76 1,77
50 2,26 2,27

Pada persamaan di atas didapatkan hasil uji coba pada
tabel diatas. Untuk setiap jarak memiliki perbedaan sebesar
0,01 untuk tingkat akurasi sensor masih di atas 95% yang
bisa dikatakan bahwa sensor LDR yang digunakan layak.

B. Pengujian terhadap sampel

Pada pengujian ini dilihat pada pembacaan sensor
terhadap sampel secara langsung. Pada proses ini
memerlukan beberapa persamaan yang berguna untuk
proses konversi.[7] Persamaan yang pertama sebagai
berikut:

TABEL 4
B)
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kadar fe Resistans! Keluaran Sensor (kOhm)

{er/) 1 [ 2 3 4 5 6 7 ] 9 10

1 320 [ 30060 | 320 20038 | 30969 | 300 | 20088 320

309,69

| 282,29 [ 20088 | 300 | 29088 | 28229 | 27417 | 300 | 20088 28229
45 252,31 | 28575 | 23951 | 23357 | 22791 | 25231 | 24575 | 23951 23357
95 25 2239 | 20766 | 20312 | 19878 23357

417
2791
21239

| 21733 | 21239 | 20766
155 | 17944 | 176 | 16947 | 16638 | 16339 | 19059 | 17944 | 176 17288
Data nilai resistansi pada Tabel diatas didapat melalui
persamaan (2). Kemudian data di atas didapatkan nilai
resistansi rata-rata pada setiap kandungan zat besi. Nilai
rata-rata itu kemudian dimasukkan ke dalam regresi linear.
Tujuannya untuk data-data tadi digunakan sebagai acuan
untuk mendapatkan data lainnya. Untuk persamaan yang

didapat dalam regresi linear sebagai berikut:
_ Y -300,93
—8,6974
Ket :
X=kadar zat besi
Y=Rldr

Melalui persamaan diatas dilakukan uji ulang terhadap 5 sampel
zat besi sebelumnya dan dilakukan perbandingan sebagai
berikut:

TABEL 4
©
Kadar Fe | Hasil Pembacaan
Error (%)

(gr/L) (gr/L)
1 1,16 16
3 3,08 2,67
4,5 4.8 6,67
9,5 9,61 1,15
15,5 15,47 0,19

Pada Proses ini sensor LDR pada kadar zat besi yang rendah
tidak memiliki tingkat eror yang ckup bagus. Jika zat besi
semakin banyak maka tingkat eror semakin rendah. Dari kelima

16947

3)

data tadi jika dilihat rata-rata tingkat keberhasilan LDR dalam
melakukan proses pembacaan sebesar +96%.

V. KESIMPULAN

Dalam Proses pengujian sensor LDR ini menunjukkan
sensor LDR bekerja dengan cukup akurat dan layak untuk
diimplementasikan terhadap alat ini. Untuk kelemahannya
pada penggunaan sensor ini tergantung pada sumber cahaya.
Jika cahay yang diterima cukup banyak sensor akan sulit
untuk melakukan pembacaan secara akurat. Hal ini bisa
disebabkan karena nilai resistansi yang terbaca cukup beasr.
Hal ini terjadi pada pengujian terhadap sampel yang
memiliki tingkat zat besi yang rendah sehingga cahaya yang
diteruskan sangat banyak. Setiap LDR memiliki tingkat
sensitivitas yang berbeda-beda jadi perlu melakukan uji
coba pada setiap LDR yang ingin digunakan. Untuk
implementasi LDR yang digunakan pada alat ini terhadap
alat ini cukup baik memiliki rata-rata akurasi sebesar 96%.
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